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Abstract
This research aims to determine the effect of influence financial attitudes, financial knowledge, parental education and parental income to financial management behavior to students in Andalas University. This research using convenience sampling technique whichis done to 378 samples. The methods used questionnaire and interviews. The data was design as a questionnaire based and analyzed by using SPSS. The results of research indicate that the financial attitude had significant positive correlation, the financial knowledge had not significant correlation, the parental education and parental income had significant negative correlation with financial management behavior to students in Andalas University. The implications is the students can make financial planning in order to train more responsible financial behavior, and beside that students also need to realised that ability to act and make decisions in finance is very important to manage finances better.

Keywords: Financial attitude, Financial knowledge, parental education, parental income, financial management behavior


Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial attitude, financial knowledge, pendidikan orang tua dan parental income terhadap financial management behavior pada mahasiswa Universitas Andalas Padang. Penelitian ini menggunakan teknik covenience sampling yang dilakukan terhadap 378 sampel. Metode yang dilakukan adalah kuesioner dan wawancara. Untuk pengolahan data yang diperoleh dari kuesioner dilakukan dengan menggunakan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial attitude memiliki pengaruh positif yang signifikan, financial knowledge tidak memiliki pengaruh yang signifikan, sedangkan pendidikan orang tua dan parental income memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap financial management behavior mahasiswa S1 Universitas Andalas. Implikasinya adalah mahasiswa dapat membuat perencanaan keuangan agar dapat melatih perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab, selain itu mahasiswa juga perlu menyadari bahwa kemampuan bertindak dan mengambil keputusan dalam keuangan sangatlah penting untuk mengatur keuangan yang lebih baik
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PENDAHULUAN
Perilaku keuangan merupakan isu yang banyak dibahas saat ini. Menurut Survei Nasional Literasi Keuangan (2016) yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan, masyarakat Indonesia yang telah menggunakan produk dan layanan keuangan berkisar 67,8 persen. Tetapi hanya 29,7 persen yang benar-benar memahami literasi keuangan. Hal ini berarti masyarakat Indonesia belum sepenuhnya memiliki pengetahuan yang cukup mengenai bagaimana mengoptimalkan uang untuk kegiatan yang lebih produktif. Disamping itu, masyarakat juga belum memahami berbagai produk dan layanan jasa keuangan yang ditawarkan oleh lembaga jasa keuangan formal dan lebih tertarik pada tawaran-tawaran investasi lain yang berpotensi merugikan mereka. 

Pengetahuan masyarakat mengenai keuangan tidak merata pada seluruh provinsi yang ada di Indonesia. Hal ini terbukti bahwa hanya 13 provinsi saja yang memiliki indeks literasi keuangan diatas rata-rata nasional yaitu 29,7 persen. Sementara itu 21 provinsi lainnya termasuk provinsi Sumatera Barat berada di bawah rata-rata nasional. Provinsi Sumatera Barat memiliki indeks literasi keuangan sebesar 27,3 persen. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga menyatakan masyarakat Indonesia semakin konsumtif dan mulai meninggalkan kebiasaan menabung. Generasi milenial dianggap sebagai generasi yang kreatif dan produktif. Namun disisi lain, mereka sangat konsumtif karena dipengaruhi oleh budaya digital dan internet. Internet sangat melekat dalam kehidupan milenial. Karena melalui internet dapat dilakukan segala jenis transaksi mulai dari transportasi, membeli makanan, jalan-jalan hingga berbelanja pakaian dan kebutuhan sehari-hari. Hal ini memiliki dampak positif dan negatif tersendiri. Dampak positifnya adalah pergerakan milenial menjadi sangat cepat namun disisi lain budaya digital dan penggunaan internet untuk transaksi ini telah membuat generasi milenial semakin konsumtif. 

Terdapat banyak penelitian terdahulu mengenai perilaku keuangan dengan berbagai variabel yang memengaruhinya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ida dan Dwinta (2010) menyatakan bahwa personal income tidak berpengaruh terhadap financial management behavior, akan tetapi terdapat pengaruh financial knowledge terhadap financial management behavior. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Kholilah dan iramani (2013) menunjukkan financial knowledge dan income tidak berpengaruh terhadap financial management behavior. Penelitian yang dilakukan oleh Andrew dan Linawati (2014) menyatakan terdapat hubungan antara pengetahuan dan pendapatan dengan perilaku keuangan.

Mahasiswa adalah salah satu komponen masyarakat yang berpengaruh cukup besar terhadap perekonomian Negara karena mahasiswa nantinya akan memasuki dunia kerja dan harus bisa secara bijak mengatasi masalah keuangan mereka. Namun fenomena yang ada saat ini tidak mencerminkan bahwa mahasiswa adalah salah satu komponen masyarakat yang tergolong berpendidikan tinggi. Hal ini terlihat dari tidak adanya pembentukan skala prioritas atas kegiatan ekonominya. 

Disinilah peran orang tua untuk membantu anak memberikan informasi dan pengetahuan dalam memahami cara mengelola dan mengambil keputusan yang tepat menyangkut keuangan. Lusardi, Mitchel dan Curto (2010) menemukan bahwa pendidikan orang tua merupakan prediktor yang besar dari literasi keuangan. Semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua maka akan semakin mampu menciptakan anak yang memiliki pribadi yang terbina dan terdidik. 

Selain tingkat pendidikan orang tua, pendapatan orang tua juga mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa. Perbedaan tingkat pendapatan orang tua akan berdampak pada munculnya perbedaan pemahaman dan persepsi sehingga membentuk perilaku yang berbeda dalam mengelola keuangan. Dengan demikian Financial management behavior mempunyai hubungan yang erat dengan financial attitude dan financial knowledge. Individu yang memiliki attitude atau sikap keuangan yang baik maka ia akan mampu memperlihatkan sikapnya dalam mengelola keuangan dengan baik berdasarkan tingkat financial knowledge yang dimilikinya.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh Financial Attitude, Financial Knowledge, Pendidikan Orang Tua dan Parental Income Terhadap Financial Management Behavior pada Mahasiswa S1 Universitas Andalas Padang”.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Financial Management Behavior

Financial management behavior adalah kemampuan seseorang dalam mengatur yaitu perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari. Munculnya financial management behavior, merupakan dampak dari besarnya hasrat seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang diperoleh (Kholilah dan Iramani, 2013).

Financial management behavior seseorang dapat dilihat dari empat hal (Dew dan Xiao, 2011 dalam Herdjiono dan Damanik, 2016) yaitu :
1. Consumption 
Konsumsi, adalah pengeluaran oleh rumah tangga atas berbagai barang dan jasa. Financial management behavior seseorang dapat dilihat dari bagaimana ia melakukan kegiatan konsumsinya seperti apa yang di beli seseorang dan mengapa ia membelinya (Ida dan Dwinta,2010). 
2. Cash-flow management 
Arus kas adalah indikator utama dari kesehatan keuangan yaitu ukuran kemampuan seseorang untuk membayar segala biaya yang dimilikinya, manajemen arus kas yang baik adalah tindakan penyeimbangan, masukan uang tunai dan pengeluaran. Cash flow management dapat diukur dari apakah seseorang membayar tagihan tepat waktu, memperhatikan catatan atau bukti pembayaran dan membuat anggaran keuangan dan perencanaan masa depan. 
3. Saving and investment
Tabungan dapat didefinisikan sebagai bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsi dalam periode tertentu. Karena seseorang tidak tahu apa yang akan terjadi di masa depan, uang harus disimpan untuk membayar kejadian tak terduga. Investasi, yakni mengalokasikan atau menanamkan sumber daya saat ini dengan tujuan mendapatkan manfaat di masa mendatang.
4. Credit Management
Komponen terakhir dari financial management behavior adalah credit management atau manajemen utang. Manajemen utang adalah kemampuan seseorang dalam memanfaatkan utang agar tidak membuat anda mengalami kebangkrutan, atau dengan kata lain yaitu pemanfaatan utang untuk meningkatkan kesejahteraannya (Sina, 2014). 

Financial Attitude

Financial attitude atau sikap keuangan adalah aplikasi prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan dan memelihara nilai melalui pembuatan keputusan dan pengelolaan sumber daya sebaik-baiknya.

Financial attitude dapat dicerminkan oleh enam konsep berikut (Furnham, 1984) : 
1. Obsession
Merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang dan persepsinya tentang masa depan untuk mengelola uang dengan baik.
2. Power
Merujuk pada seseorang yang menggunakan uang sebagai alat untuk mengendalikan orang lain dan menurutnya uang dapat menyelesaikan masalah. 
3. Effort
Merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki uang dari apa yang sudah dikerjakannya. 
4. Inadequacy
Merujuk pada seseorang yang selalu merasa tidak cukup memiliki uang. 
5. Retention
Merujuk pada seseorang yang memiliki kecenderungan tidak ingin menghabiskan uang. 
6. Security
Merujuk pada pandangan seseorang yang sangat kuno tentang uang seperti anggapan bahwa uang lebih baik hanya disimpan sendiri tanpa ditabung di bank atau untuk investasi. 

Finacial Knowledge

Financial knowledge atau pengetahuan keuangan didefenisikan sebagai pengukuran terhadap pemahaman seseorang mengenai konsep keuangan dan memiliki kemampuan dan keyakinan untuk mengatur keuangan pribadi melalui pengambilan keputusan jangka pendek yang tepat, perencanaan keuangan jangka panjang serta memperhatikan kejadian dan kondisi ekonomi (Kholilah dan Iramani, 2013).

Menurut Chen dan Volpe (1998), literasi keuangan adalah pengetahuan untuk mengelola keuangan dalam pengambilan keputusan keuangan. Pengetahuan keuangan tersebut meliputi 4 aspek yaitu Pengetahuan umum keuangan pribadi, tabungan dan pinjaman, asurans dan investasi. 




Pendidikan Orang Tua
Tingkat pendidikan orang tua merupakan jenjang pendidikan terakhir yang ditempuh oleh orang tua responden. Adapun tingkat pendidikan yang dilaksanakan atau ditempuh oleh orang tua bermacam-macam, mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Perguruan Tinggi. Lusardi, Mitchel dan Curto (2010) menemukan bahwa pendidikan dari orang tua merupakan predictor yang besar dari pengetahuan keuangan.

Tingkat pendidikan mempengaruhi keputusan seseorang dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari, karena melalui pendidikan seseorang dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman dalam bentuk sikap dan keterampilan. Semakin tinggi pendidikan maka semakin banyak pengetahuan yang didapat sehingga dapat mempengaruhi pilihan seseorang.

Parental Income
Pendapatan orang tua adalah tingkat penghasilan yang diperoleh orang tua responden selama perbulan baik dari penerimaan gaji, upah, ataupun penerimaan dari hasil usaha. Income diukur berdasarkan pendapatan dari semua sumber.  terbesar dari total pendapatan adalah upah dan gaji (Herdjiono dan Damanik, 2016).

Perbedaan tingkat pendapatan orang tua akan berdampak pada munculnya perbedaan pemahaman dan persepsi sehingga membentuk perilaku yang berbeda dalam mengelola keuangan.

Pengembangan Hipotesis
a. Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Management Behavior
Sikap mengacu pada bagaimana seseorang merasa tentang masalah keuangan pribadi, yang diukur dengan tanggapan atas sebuah pernyataan atau opini. Sementara, financial management behavior mengacu pada bagaimana seseorang berperilaku dalam kaitannya dengan hal keuangan pribadi, diukur dengan tindakan individu tersebut.

Sejumlah penelitian telah menyimpulkan bahwa sikap mengelola keuangan memainkan peran penting dalam menentukan perilaku keuangan seseorang (Shih dan Ke, 2014). Sikap mengelola keuangan membentuk cara orang menyimpan, menimbun, dan menghabiskan uang (Mien dan Thao, 2015). Ada suatu hubungan antara financial attitude dan tingkat masalah keuangan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sikap keuangan seseorang juga berpengaruh terhadap cara seseorang mengatur perilaku keuangannya. 

Sikap keuangan membentuk cara orang menghabiskan,menyimpan, menimbun, dan melakukan pemborosan uang. Sikap keuangan berpengaruh terhadap masalah keuangan seperti terjadinya tunggakan pembayaran tagihan dan kurangnya penghasilan untuk memenuhi kebutuhan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa sikap keuangan memiliki pengaruh terhadap bagaimana seseorang mengatur perilaku keuangannya. Dengan demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah:
H1: Diduga terdapat pengaruh financial attitude terhadap financial management behavior 

b. Pengaruh Financial Knowledge terhadap Financial Management Behavior
Financial knowledge atau pengetahuan keuangan mencakup pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi (basic personal finance), pengetahuan mengenai manajemen uang (cash management),  pengetahuan mengenai kredit dan hutang, pengetahuan mengenai tabungan dan deposito serta pengetahuan mengenai resiko (Nababan & Sadalia, 2013). 

Financial knowledge tidak hanya mampu membuat seseorang menggunakan uang dengan bijak, namun juga dapat memberi manfaat pada ekonomi. Seseorang dengan pengetahuan finansial lebih tinggi mampu membuat keputusan yang baik bagi keluarga mereka dan dengan demikian berada dalam posisi untuk meningkatkan keamanan ekonomi dan kesejahteraan mereka. Menurut penelitian Takaendengan (2015) menyatakan bahwa pengetahuan keuangan mempunyai hubungan yang signifikan terhadap keputusan pembelian menggunakan kartu kredit begitu juga dengan penelitian Budiono (2012) yang menyatakan bahwa financial knowledge berpengaruh terhadap financial management behavior. Sehingga semakin besar tingkat pengetahuan keuangan yang dimiliki maka semakin besar pula kemampuan dalam menggunakan financial management behavior secara tepat dan bijak. Dengan demikian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah:
H2: Diduga terdapat pengaruh financial knowledge terhadap financial management behavior.

c. Pengaruh Pendidikan Orang Tua terhadap Financial Management Behavior
Tingkat pendidikan orang tua merupakan jenjang pendidikan terakhir yang ditempuh oleh orang tua responden. Pendidikan salah satu peranan penting dalam kehidupan manusia, pendidikan seseorang dapat mempengaruhi semua aktifitas dan tingkah laku. Sehingga seseorang yang berpendidikan tinggi akan berbeda perilakunya dengan orang yang berlatar belakang pendidikan rendah.

Ansong dan Gyensare (2012) menemukan bahwa tingkat pendidikan ibu mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa. Sementara itu Nidar dan Bestari (2012) menemukan bahwa tingkat pendidikan orang tua tidak mempengaruhi tingkat pengetahuan keuangan mahasiswa. Hal serupa juga ditemukan Margareth dan Pambudhi (2015) yang menyatakan bahwa pendidikan orang tua tidak mempengaruhi tingkat pengetahuan keuangan mahasiswa. Sehingga latar belakang pendiidkan orang tua dapat mempengaruhi perilaku keuangan anak. Karena dengan pengetahuan yang mereka miliki dapat membantu serta mendidik anak untuk lebih memahami cara mengelola dan pengambilan keputusan keuangan yang tepat. Dengan demikian hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:
H3: Diduga terdapat pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap financial management behavior

d. Pengaruh Parental Income terhadap Financial Management Behavior
Nababan dan Sadalia (2013), menyatakan bahwa pendapatan orang tua adalah tingkat penghasilan yang diperoleh orang tua responden selama perbulan baik dari penerimaan gaji, upah, ataupun penerimaan dari hasil usaha. income diukur berdasarkan pendapatan dari semua sumber. Komponen terbesar dari total pendapatan adalah upah dan gaji. 

Pendapatan orang tua memengaruhi pengeluaran mahasiswa. Mahasiswa dengan sumber dana (income) yang tersedia akan menunjukkan perilaku manajemen keuangan yang lebih bertanggung jawab, mengingat dana (income) yang tersedia memberi mereka kesempatan untuk bertindak secara bertanggung jawab (Ida dan Dwinta, 2010). Dan sebaliknya mahasiswa yang orang tuanya berpendapatan lebih sedikit cendrung akan kesulitan untuk mengelola keuangan mereka karena keterbatasan dana yang dimiliki. Dengan demikian hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah:
H4: Diduga terdapat pengaruh parental income terhadap financial management behavior 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini pada intinya bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial attitude, financial knowledge, pendidikan orang tua, dan parental income terhadap financial management behavior. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Universitas Andalas Padang. Untuk menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini dignakan rumus Isaac dan Michael dengan tingkat kesalah 5%. Hasil dari perhitungan diperoleh hasilnya 378 responden, yang terdiri dari tiga fakultas yaitu fakultas ekonomi, fakultas matematika dan ipa serta fakultas hukum.. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode convenience. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah modifikasi dari kuesioner yang pernah digunakan oleh peneliti sebelumnya. Sedangkan teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistic, dengan model regresi sebagai berikut:
= α + β1X1 + β2X2  + β3X23 +  e
Penelitian ini menggunakan empat variabel independen, dan satu variabel dependen. Adapun variabel dalam penelitian terdiri dari: 
1. Financial attitude, adalah keadaan pikiran, pendapat serta penilaian tentang keuangan (Pankow, 2003). Indikator variabel ini dapat dilihat 6 konsep financial attitude menurut furnham (1948) yaitu Obsession, power, retention, security, inadequacy, dan effort. Variabel financial attitude data diperoleh dari jawaban responden terhadap 10 pertanyaan menggunakn skala ordinal dengan sangat penting (skor 5), penting (skor 4), kurang penting (skor 3), tidak penting (skor 2) dan sangat tidak penting (skor 1)
2. Financial knowledge, adalah pengetahuan untuk mengelola keuangan dalam pengambilan keputusan keuangan. Indikator pengukurannya adalah sebagai berikut: pengetahuan umum keuangan, manajemen uang, tabungan dan investasi, kredit dan hutang. Variabel financial knowledge didapatkan dari jawaban responden terhadap 8 pertanyaan. Jawaban yang benar di beri skor 1 dan yang salah diberi skor 0.
3. Pendidikan orang tua, adalah jenjang pendidikan terakhir yang ditempuh oleh orang tua responden. Adapun tingkat pendidikan yang dilaksanakan atau ditempuh oleh orang tua mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Perguruan Tinggi.
4. Parental income, adalah pendapatan orang tua adalah tingkat penghasilan yang diperoleh orang tua responden selama perbulan baik dari penerimaan gaji, upah, ataupun penerimaan dari hasil usaha (Nababan dan Sadalia, 2012). Adapun tingkat parental income dibagi menjadi 5, yaitu:

Tabel 1. Tingkat Pendapatan
	1
	< Rp. 2.000.000

	2
	Rp. 2.000.000 - Rp. 4.900.000

	3
	Rp. 5.000.000 – Rp. 7.900.000

	4
	Rp. 8.000.000 –Rp. 10.900.000

	5
	> 11.000.000



Variabel dependen dalam penelitian ini adalah financial management behavior. Indikator pengukurannya adalah consumption, cash-flow management, saving and investment, dan credit management. Responden akan ditanya mengenai seberapa sering mereka melakukan beberapa perilaku yang berkaitan dengan financial management behavior. Setiap pernyataan diberi skala ordinal dengan skor : selalu (skor 5), sering (skor 4), kadang-kadang (skor 3), jarang (skor 2), tidak pernah (skor 1).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil pengolahan data penelitian ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis
	Variabel
	Koefisien Regresi
	Sig
	α
	Kesimpulan

	Constan
	-16.682
	
	
	

	Financial Attitude
	0.452
	0.000
	0.05
	Signifikan

	Financial Knowledge
	-0.102
	0.370
	0.05
	Tidak Signifikan

	Pendidikan Orang Tua
	-0.131
	0.042
	0.05
	Signifikan

	Parental Income
	-0.216
	0.000
	0.05
	Signifikan



Sesuai dengan hasil pengujian yang telah dilakukan terlihat bahwa masing-masing variabel penelitian telah memiliki koefisien yang dapat dibentuk kedalam sebuah model persamaan regresi binary logistic yaitu:
 = -16.682 + 0.452X1 – 0.102X2 – 0.131X3 – 0.216X4

Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Management Behavior
Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa financial attitude berpengaruh positif terhadap financial management behavior mahasiswa S1 Universitas Andalas Padang. Yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi bertanda positif sebesar 0.452. Nilai koefisien yang dihasilkan diperkuat dengan nilai sig sebesar 0.000. Nilai sig 0,000 jauh berada dibawah tingkat kesalahan 0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa financial attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial management behavior pada mahasiswa S1 Universitas Andalas Padang. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa responden sudah memiliki sikap yang baik dalam mengatur keuangannya. Hal ini dikarenakan responden yang mayoritas mahasiswa semester 5 keatas, dimana mereka telah memiliki kemampuan tentang bagaimana mengatur keuangan yang diperoleh pada saat perkuliahan maupun dilingkungan sekitar mereka. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herdjiono dan Danamanik (2016) dan penelitian Mien dan Thao (2015) yang menyatakan bahwa financial attitude berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior. Dalam penelitian Herdjiono dan Damanik (2016) mengatakan bahwa mahasiswa yang memiliki sikap keuangan yang baik cendrung lebih bijak financial management behaviornya jika dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki sikap keuangan yang buruk. Sikap keuangan atau financial attitude berpengaruh dalam menentukan bagaimana perilaku keuangan seseorang. Sikap keuangan mengarahkan seseorang dalam mengatur berbagai perilaku keuangannya. Dengan sikap keuangan yang lebih baik maka seseorang akan lebih baik pula dalam mengambil keputusan yang terkait manajemen keuangannya.

Pengaruh Financial Knowledge terhadap Financial Management Behavior
Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa financial knowledge tidak berpengaruh terhadap financial management behavior mahasiswa S1 Universitas Andalas Padang, yang dibuktikan dengan nilai koefisien bertanda negatif sebesar 0.102. Nilai koefisien yang terbentuk dibuktikan secara statistik dengan nilai sig sebesar 0.370. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa nilai sig 0.370 > alpha 0,05 maka keputusannya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa financial knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior pada mahasiswa S1 Universitas Andalas Padang.

Tidak terbukti bahwa seseorang dengan pengetahuan keuangan tinggi memiliki perilaku keuangan baik maupun seseorang dengan financial knowledge rendah memiliki financial behavior management  buruk. financial behavior management  seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pengetahuan seseorang terhadap keuangan cenderung berbeda, akan tetapi tidak selamanya seseorang dengan pengetahuan keuangan tinggi mampu mengendalikan manajemen perilaku keuangannya.

Faktor lain yang dapat meempengaruhi perilaku keuangan adalah lingkungan, pergaulan dan cara bersosialisasi, kontrol dari orang tua, faktor kebiasaaan, locus of control (joe et al., 2003), perilaku impulsif, kepuasan hidup, stress (Norvilis dan Maria, 2002), sosialisasi orang tua (Palmer et at., 2001), materialisme (Pinto et at, 2000) dan faktor-faktor psikologis yang sulit diukur dan tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Kecenderungan responden mempraktekkan financial behavior management yang diharapkan tidak meningkat secara konsisten seiring dengan peningkatan financial knowledge. Hal ini disebabkan perilaku seseorang tidak selalu dipengaruhi tingkat pengetahuan yang dimilikinya, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti faktor psikologi dan emosi (Nababan dan Sadalia, 2012).

Hasil penelitian ini sejalan dengan Herdjiono dan Damanik (2016), Kholilah dan Iramani (2013), Nababan dan Sadalia (2012), bahwa financial knowledge tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Kaiser dan Menkhoff (2016) menyimpulkan bahwa financial education dinegara dengan pendapatan yang rendah dan menengah kurang efektif sehingga tidak mempengaruhi perilaku keuangan. 

Pengaruh Pendidikan Orang Tua terhadap Financial Management Behavior
Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa pendidikan orang tua berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial management behavior mahasiswa S1 Universitas Andalas Padang, dibuktikan dengan nilai koefisien regresi beslope negatif sebesar 0.131. Nilai tersebut juga dibuktikan dengan sig sebesar 0.042. Proses pengolahan dilakukan dengan menggunakan level of confident 95%. Dengan demikian terlihat bahwa nilai sig 0.042 berada dibawah tingkat kesalahan 0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan orang tua berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial management behavior pada mahasiswa S1 Universitas Andalas Padang.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan orang tua responden maka akan mengurangi tingkat financial management behavior mahasiswa. Secara teori, jika semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua, maka semakin banyak ilmu dan informasi mengenai keuangan dan akan mempengaruhi pengelolaan keuangan anak mereka. Tetapi kenyataannya saat ini informasi mengenai keuangan tidak hanya diperoleh dari orang tua saja, tetapi banyak sumber yang bisa dijadikan sumber informasi. Seperti ilmu yang diperoleh saat pembelajaran di kuliah, teman sebaya, lingkungan, internet, dan lain sebagainya.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Margareta dan Pambudi (2015) serta Nidar dan Lestari (2012) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan orang tua tidak berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior. 

Pengaruh Parental Income terhadap Financial Management Behavior
Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, hipotesis keempat dalam penelitian ini menyatakan bahwa parental income berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial management behavior mahasiswa S1 Universitas Andalas Padang, dibuktikan oleh nilai koefisien regresi bertanda negatif yaitu sebesar 0.216. Hasil yang diperoleh diperkuat dengan nilai sig sebesar 0.000. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Dengan demikian terlihat nilai sig 0.000 berada dibawah tingkat kesalahan 0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa parental income berpengaruh negatif yang signifikan terhadap financial management behavior pada mahasiswa S1 Universitas Andalas Padang.

Hasil penelitian menunjukakan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan orang tua akan menurunkan tingkat financial management behavior mahasiswa. karena orang tua yang berpendapatan tinggi cendrung memberikan uang saku yang lebih anaknya. Sehingga dengan uang saku yang lebih tersebut cendrung akan membuat pengelolaan keuangan yang buruk. Karena mereka bebas membelanjakan uang tersebut. berbeda dengan orang tua yang berpenghasilan menengah kebawah. Tentunya mereka akan memberikan uang saku yang secukupnya untuk keperluan anak mereka. Sehingga membuat anak mereka dapat mengontrol keuangan mereka dengan baik.

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Herdjiono dan Damanik (2016) yang menyatakan bahwa tidak berarti orang tua dengan pendapatan tinggi akan memberikan uang dengan jumlah lebih tinggi kepada anaknya untuk berbagai kebutuhan anaknya.




KESIMPULAN
	Berdasarkan penelitian dan pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Financial attitude memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial management behavior.
2. Financial knowledge tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial management behavior.
3. Pendidikan orang tua memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap financial management behavior.
4. Parental income memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap financial management behavior.

SARAN
	Beberapa saran perlu diberikan terkait dengan penelitian dan hasil yang telah dicapai : 
1. Mahasiswa perlu mendapatkan pelatihan terkait bagaimana financial attitude yang baik karena financial attitude memiliki pengaruh terhadap financial management behavior.  
2. Penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel lain atau variabel moderasi yang secara teoritis berpengaruh terhadap Financial Management Behavior seperti faktor psikologis, emosi, lingkungan, sosialisasi orang tua, locus of control, perilaku impulsif, kepuasan hidup, dan stres.  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